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ABSTRACT 

 

The research is aimed to reveal contribution of visual, auditory and 

kinesthetic learning style toward learning outcomes of students on engineering 

mechanical subject at class X SMKN 1 Pariaman. The research is aimed to find 

out what style that gives the biggest contribution toward student’s learning 

outcome on engineering mechanical. The type of this research was ex post facto 

with correlation analytic approach. Population in this study was all students of 

class X building engineering SMKN 1 Pariaman year of school 2014/2015 which 

amounted to 127 students. Sample was 97 students that sorted by proportional 

random sampling technique. Type of data was primary and secondary data. Data 

analysis techniques that used in this research were: (1) data descriptive analysis, 

(2) analysis regulation testing, and (3) hypothesis testing. From hypothesis testing 

and discussion then it can be concluded that visual auditory and kinesthetic 

learning styles give contribution toward student’s learning outcome on 

mechanical engineering subject at class X building engineering SMKN 1 

Pariaman. Kinesthetic learning style gives the biggest contribution. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan hakikatnya merupakan 

proses membentuk manusia seutuhnya 

agar mampu mengembangkan seluruh po-

tensi yang ada pada dirinya. Kualitas pen-

didikan pada setiap jenjang dan satuan 

pendidikan salah satunya dapat dilihat 

melalui hasil belajar yang diperoleh sis-

wa. Dengan adanya hasil belajar tersebut 

dapat menunjukkan sejauh mana tingkat 

penguasaan siswa terhadap apa yang telah 

dipelajarinya. Sehingga tujuan pendidikan 

untuk mencerdaskan kehidupan bangsa 

bisa terwujud. 

Terkait hal di atas diharapkan pe-

serta didik dapat memperoleh hasil yang 

maksimal. Sehingga tidak ada peserta di-

dik yang mempunyai nilai di bawah ke-

tuntasan minimum yang telah ditetapkan 

oleh sekolahnya masing-masing. Akan te-

tapi berdasarkan hasil observasi awal pa-

da tanggal 3 s/d 7 November 2014 di 

SMK Negeri 1 Pariaman. Penulis mem-

peroleh data bahwa hasil ulangan harian 

siswa rata-rata masih tergolong rendah 

dibandingkan dengan Kriteria Ketun-

tasan Minimum yang telah ditetapkan 

oleh pihak sekolah sesuai dengan 

Kurikulum 2013. KKM untuk mata 

pelajaran Mekanika Teknik, yaitu 75 

masuk dalam predikat B. Hasil ulangan 

tersebut dapat kita lihat dari Tabel 1 

berikut:  

Tabel 1. Nilai Rata-rata Hasil Ulangan Harian 

Mekanika Teknik Semester 1 Kelas X SMK 

Negeri 1 Pariaman Tahun Ajaran 2013/2014 

N

o 

Kelas Nilai  

Rata-Rata  

Predikat KKM 

1. X TGB1 64,86 C+ 75 

2. X TBB 65,00 C+ 

Sumber : Guru Mekanika Teknik SMK 

Negeri 1 Pariaman. 

 

Dari data di atas, terlihat bahwa 

nilai hasil ulangan harian Mekanika Tek-

nik di kelas X Tahun Ajaran 2014/2015 

masih di bawah nilai KKM. Karlinawati 

dan Eko (2010: 171) Faktor yang mem-

pengaruhi rendahnya hasil belajar siswa 

antara lain faktor internal dan faktor eks-

ternal. Faktor internal adalah faktor yang 

ada dalam diri individu siswa. Faktor in-

ternal ini antara lain, kesehatan siswa, 

intelegensi, serta gaya belajar siswa. 

Gaya belajar berperan penting ter-

hadap bagaimana siswa menerima, me-

nyerap, dan mengingat suatu materi yang 

dipelajari. Tingkat daya serap seseorang 

tidak dapat disamakan antara siswa satu 

dengan siswa yang lainnya. Adanya beda 

tingkatan ini membuat nilai siswa juga 

berbeda-beda. Terlihat siswa dalam satu 
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kelas mempunyai nilai yang tinggi dan 

nilai yang sangat rendah.  

Setiap individu siswa memiliki 

gaya belajar masing-masing dalam me-

nyerap informasi dan mengolah infor-

masi. Pada dasarnya kemampuan seorang 

untuk memahami dan menyerap pelajaran 

sudah pasti berbeda tingkatnya. Ada yang 

cepat, sedang, dan ada pula yang sangat 

lambat. Masing-masing orang tidak dapat 

dipaksakan untuk mengikuti satu gaya 

belajar. Mereka juga tidak dapat diper-

lakukan sama dalam pembelajaran. Se-

hingga dengan gaya belajar mereka 

masing-masing dapat menemukan ca-

ranya tersendiri yang dapat memacu 

prestasi mereka masing-masing. Sehingga 

hasil belajar yang diperoleh berbeda-beda 

dari masing-masing individu. Pada dasar-

nya aktivitas seseorang dengan mengan-

dalkan penglihatannya sering juga disebut 

dengan gaya belajar visual. Aktivitas 

seseorang dengan cara mengandalkan 

pendengarannya untuk menangkap infor-

masi sering disebut dengan gaya belajar 

auditorial. Aktivitas seseorang dengan 

cara mengandalkan fisiknya sering dise-

but dengan gaya belajar kinestetik. Tidak 

semua siswa memiliki gaya belajar yang 

sama meskipun berada di dalam kelas 

yang sama.  

Berdasarkan wawancara yang  di-

lakukan kepada beberapa siswa Teknik 

Bangunan, diperoleh kesimpulan bahwa 

ada siswa yang memahami apa yang 

dijelaskan oleh guru dari pada membaca 

tulisan di papan tulis. Ada yang me-

mahami dengan mendengarkan penje-

lasan guru, dan ada juga yang memprak-

tekkan materi tersebut dapat bisa mema-

haminya. Akan tetapi tidak dapat dipung-

kiri siswa mengkombinasikan gaya bela-

jar yang mereka anggap sesuai dalam me-

mahami materi pelajaran yang disampai-

kan. Pada mata pelajaran Mekanika Tek-

nik, Kompetensi Dasar yang diajarkan 

yaitu menjelaskan besaran vektor, sistem 

satuan hukum, dan hukum newton. Me-

nerapkan besaran vektor pada pada gaya, 

momen dan kopel. Menerapkan teori ke-

seimbangan. Membuat diagram gaya nor-

mal, momen gaya, kopel pada konstruksi 

bangunan. Menerapkan teori tegangan pa-

da konstruksi bangunan. Dengan Kompe-

tensi Dasar tersebut siswa dituntut untuk 

memahami teori-teori yang diberikan oleh 

guru, selain itu siswa juga dituntut untuk 

menghitung, contohnya pada menghitung 

resultan gaya dengan cara menggunakan 
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cara analitis dan cara grafis. Pada pem-

berian tugas menghitung resultan gaya 

tersebut, guru memberikan tugas meng-

hitung dengan dua cara yaitu menggu-

nakan cara analitis dan cara grafis.  

Bertolak dari penjelasan di atas 

maka penulis tertarik untuk mengung-

kapkan apakah gaya belajar dimiliki 

memberikan sumbangan terhadap hasil 

belajar siswa. Maka penelitian yang pe-

nulis lakukan ini berjudul Kontribusi 

Gaya Belajar Terhadap Hasil Belajar 

Mekanika Teknik Siswa Kelas X SMK 

Negeri 1 Pariaman. 

Berdasarkan   uraian di atas, pene-

litian ini dibatasi pada pada gaya belajar 

dengan hasil belajar Mekanika Teknik 

yang diperoleh siswa kelas X Teknik 

Bang-unan SMK Negeri 1 Pariaman 

Tahun Ajaran 2014/2015. Rumusan 

masalah pada penelitian ini sebagai 

berikut: Apakah terdapat kontribusi gaya 

belajar visual terhadap hasil belajar 

Mekanika Teknik siswa kelas  X Teknik 

Bangunan SMK Negeri 1 Pariaman. 

Apakah terdapat kontribusi gaya belajar 

auditorial terhadap hasil belajar Mekanika 

Teknik siswa kelas  X Teknik Bangunan 

SMK Negeri 1 Pariaman. Apakah 

terdapat kontribusi gaya belajar kinestetik 

terhadap hasil belajar Mekanika Teknik 

siswa kelas  X Teknik Bangunan SMK 

Negeri 1 Pariaman. Apakah terdapat 

kontribusi gaya belajar visual, gaya 

belajar auditorial, dan gaya belajar 

kinestetik secara bersama-sama terhadap 

hasil belajar Mekanika Teknik siswa 

kelas  X Teknik Bangunan SMK Negeri 1 

Pariaman. Gaya Belajar manakah yang 

memberikan sumbangan efektif paling 

besar terhadap hasil belajar Mekanika 

Teknik siswa kelas X Teknik Bangunan 

SMK Negeri 1 Pariaman. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengungkapkan: Kontribusi gaya belajar 

terhadap hasil belajar visual terhadap ha-

sil belajar Mekanika Teknik siswa kelas  

X Teknik Bangunan SMK Negeri 1 Pa-

riaman. Kontribusi gaya belajar auditorial 

terhadap hasil belajar Mekanika Teknik 

siswa kelas  X Teknik Bangunan SMK 

Negeri 1 Pariaman. Kontribusi gaya be-

lajar kinestetik terhadap hasil belajar Me-

kanika Teknik siswa kelas  X Teknik 

Bangunan SMK Negeri 1 Pariaman. Kon-

tribusi gaya belajar visual, gaya belajar 

auditorial, dan gaya belajar kinestetik se-

cara bersama-sama terhadap hasil belajar 

Mekanika Teknik siswa kelas  X Teknik 

Bangunan SMK Negeri 1 Pariaman. Gaya 
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belajar yang paling besar memberikan 

sumbangan  efektif terhadap hasil belajar 

Mekanika Teknik siswa kelas  X Teknik 

Bangunan SMK Negeri 1 Pariaman. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk jenis 

penelitian ex post facto dengan menggu-

nakan metode kuantitatif dan pendekatan 

analisis korelasional. Pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan korelasional. Penelitian ini di-

lakukan di SMK Negeri 1 Pariaman, Jl. 

Ahmad Hosen, Desa Air Santok, Paria-

man Timur Kota Pariaman.  

Populasi merupakan keseluruhan 

subjek penelitian. Maka yang menjadi po-

pulasi adalah seluruh siswa kelas X Tek-

nik Bangunan Tahun Ajaran 2014/2015 

di SMK Negeri 1 Pariaman yaitu seluruh 

siswa kelas X Teknik Bangunan. Sampel 

adalah sebagian dari populasi yang me-

wakili populasi itu. Teknik pengambilan 

sampel dengan proporsional random 

sampling. 

Untuk mendapatkan hasil pene-

litian digunakan teknik pengumpulan data 

dengan menggunakan angket. Teknik ini 

digunakan untuk mengumpulkan data 

yang berupa daftar pernyataan tentang 

gaya belajar siswa, yang disebarkan 

kepada siswa kelas X SMK Negeri 1 

Pariaman Tahun Ajaran 2014/2015 seba-

gai objek penelitian. Sedangkan hasil 

belajar siswa diperoleh dari guru Mata 

Pelajaran Mekanika Teknik di SMK 

Negeri1 Pariaman.  

Uji coba instrumen dilakukan pa-

da siswa kelas X SMK Negeri 1 Pariaman 

Tahun Ajaran 2014/2015. Uji coba dila-

kukan kepada siswa di luar sampel, yaitu 

sebanyak 30 siswa. Uji coba dilakukan 

pada tanggal 15 Mei – 18 Mei 2015.  

Uji validitas dilakukan dua pu-

taran. Pada putaran pertama dari 48 butir 

terdapat 6 butir pernyataan. Setelah mem-

buang semua butir yang tidak valid atau 

gugur, maka dilanjutkan uji validitas pu-

taran kedua dengan jumlah pernyataan se-

banyak 42 butir. Pada putaran kedua tidak 

ada pernyataan yang gugur, dengan de-

mikian jumlah pernyataan yang valid  

berjumlah 42 butir. Uji reliabilitas 

diperoleh nilai rhitung  sebesar 0,961.  

Teknik Analisis Data, dilakukan 

melalui beberapa tahapan yaitu tahap ana-

lisis diskriptif, tahap uji persyaratan ana-

lisis, tahap uji hipotesis. 
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HASIL PENELITIAN 

Tabel 2. Deskripsi Data Gaya Belajar 

  Visual Auditorial Kinestetik 

N 49 16 32 

Mean 
46.57 42.38 44.19 

Median 
47.00 41.50 44.00 

Mode 
48.00 38.00 42.00 

Std. Dev 
4.47 4.29 4.33 

Variance 
19.96 18.38 18.74 

Range 
15.00 13.00 15.00 

Min 
39.00 38.00 36.00 

Max 
54.00 51.00 51.00 

Sum 
2282 678 1414 

Dari Tabel 8 di atas distribusi 

gaya belajar visual menyebar dari skor 

terendah 39,00 sampai skor tertinggi 

54,00. Rata-rata (mean) sebesar 46, 57 

skor tengah (median) sebesar 47,00 nilai 

yang sering muncul (mode) sebesar 48,00 

dan simpangan baku (standar deviation) 

se-besar 4,47. Selisih antara skor rata-rata 

dengan skor median tidak jauh berbeda. 

Hal ini menjadi indikasi bahwa data va-

riabel hasil belajar siswa cenderung ber-

distribusi normal. 

Pada gaya belajar auditorial dis-

tribusi data menyebar dari skor terendah 

38,00 sampai skor tertinggi 51,00. Rata-

rata (mean) sebesar 42,38 skor tengah 

(median) sebesar 41,50 nilai yang sering 

muncul (mode) sebesar 38,00 dan sim-

pangan baku (standar deviation) sebesar 

4,29. Selisih antara skor rata-rata dengan 

skor median tidak jauh berbeda. Hal ini 

menjadi indikasi bahwa data variabel ha-

sil belajar siswa cenderung berdistribusi 

normal. 

Pada gaya belajar kinestetik data 

menyebar dari skor terendah 36,00 sam-

pai skor tertinggi 51,00. Rata-rata (mean) 

sebesar 44,19 skor tengah (median) se-

besar 44,00 nilai yang sering muncul 

(mode) sebesar 42,00 dan simpangan ba-

ku (standar deviation) sebesar 4,33. Se-

lisih antara skor rata-rata dengan skor 

median tidak jauh berbeda. Hal ini men-

jadi indikasi bahwa data variabel hasil 

belajar siswa cenderung berdistribusi nor-

mal. 

Data hasil belajar dikumpulkan 

melalui nilai ujian akhir semester genap 

siswa kelas X Tahun Ajaran 2014/2015. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

Tabel 3. 

Tabel 3. Data Hasil Belajar 

  Hasil Belajar 

N 97 

Mean 69.10 

Median 68.00 

Mode 78.00 

Std. Deviation 9.63 

Variance 92.68 

Range 38.00 

Minimum 50.00 

Maximum 88.00 

Sum 6703.00 
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Dari Tabel 3 di atas distribusi nilai 

siswa menyebar dari nilai terendah 50 

sampai nilai tertinggi 88. Berdasarkan 

perhitungan distribusi nilai didapatkan 

rata-rata (mean) sebesar 69,10 nilai 

tengah (median) sebesar 68 nilai yang se-

ring muncul (mode) sebesar 78 dan sim-

pangan baku (standar deviation) sebesar 

9,63. Selisih antara nilai rata-rata dengan 

nilai median tidak jauh berbeda. Hal ini 

menjadi indikasi bahwa data variabel ha-

sil belajar siswa cenderung berdistribusi 

normal. 

Uji Persyaratan Analisis, analisis 

ini dapat dilakukan apabila memenuhi 

persyaratan sebagai berikut: (1) Data 

yang dianalisis diperoleh dari sampel 

yang mewakili populasi, data berdis-

tribusi normal yang dilakukan dengan 

cara uji normalitas pada masing-masing 

data, (2) Data yang dihubungkan berpola 

linier, maka dilakukan dengan cara uji 

linearitas. Khusus untuk sampel karena 

penarikannya sudah dilakukan secara 

acak maka persyaratan tersebut telah 

terpenuhi. Untuk pengujian selanjutnya 

dilakukan uji normalitas dan uji linearitas.  

Uji normalitas digunakan menge-

tahui apakah sebaran data yang dianalisis 

normal atau tidak. Uji normalitas dila-

kukan dengan menggunakan uji Kolmo-

gorov Smirnov melalui program SPSS 16. 

Taraf signifikansi yang dipakai sebagai 

dasar menolak atau menerima keputusan 

normal atau tidaknya suatu distribusi data 

adalah Alpha 0,05. Dari hasil perhitungan 

ternyata diperoleh nilai Sig gaya belajar 

visual 0,052. Nilai Sig gaya belajar audi-

torial 0,200 dan nilai Sig gaya belajar 

kinestetik 0,177. Dengan demikian nilai 

Sig ketiga gaya belajar tersebut lebih be-

sar dibandingakan dengan nilai Alpha. 

Hal ini menunjukkan bahwa data ketiga 

gaya belajar tersebut berdistribusi normal.  

Uji Linearitas digunakan untuk 

mengetahui pola hubungan antara varia-

bel masing-masing gaya belajar dengan 

hasil belajar apakah berbentuk linear. 

Pengujian linearitas menggunakan uji 

Anova dengan bantuan program SPSS 16. 

Dari hasil perhitungan ternyata diperoleh 

nilai Sig gaya belajar visual 0,002. Nilai 

Sig gaya belajar auditorial 0,001 dan nilai 

Sig gaya belajar kinestetik 0,000. Dengan 

demikian nilai sig ketiga gaya belajar ter-

sebut lebih kecil dibandingakan dengan 

nilai Alpha (0,05). Hal ini menunjukkan 

bahwa hubungan ketiga gaya belajar de-

ngan hasil belajar berpola linear.  
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Pengujian Hipotesis, Hipotesis 

pertama penelitian ini adalah “terdapat 

kon-tribusi gaya belajar visual terhadap 

hasil belajar mekanika teknik siswa kelas 

X teknik bangunan SMK Negeri 1 Paria-

man”. Berdasarkan perhitungan Korelasi 

Pearson Product Moment. Didapatkan 

nilai koefisien korelasi antara gaya bela-

jar visual dengan hasil belajar sebesar r = 

0,43. Signifikansi gaya belajar visual 

dengan hasil belajar dihitung menggu-

nakan uji t. Setelah dilakukan perhitungan 

didapat nilai thitung sebesar 3,28. Nilai ini 

kemudian dibandingkan dengan dengan 

nilai ttabel . Oleh karena nilai thitung(3,28) > 

ttabel(2,014) maka terima Ha, artinya ter-

dapat kontribusi antara gaya belajar vi-

sual terhadap hasil belajar Mekanika Tek-

nik siswa kelas X Teknik Bangunan SMK 

Negeri 1 Pariaman. 

Hipotesis kedua penelitian ini ada-

lah “terdapat kontribusi gaya belajar audi-

torial terhadap hasil belajar mekanika tek-

nik siswa kelas X teknik bangunan SMK 

Negeri 1 Pariaman”. Berdasarkan perhi-

tungan Korelasi Pearson Product Mo-

ment. Didapatkan nilai koefisien korelasi 

antara gaya belajar auditorial dengan ha-

sil belajar sebesar r = 0,75. Signifikansi 

gaya belajar auditorial dengan hasil bela-

jar dihitung menggunakan uji t. Setelah 

dilakukan perhitungan didapat nilai thitung 

sebesar 4,25. Nilai ini kemudian diban-

dingkan dengan dengan nilai ttabel. Oleh 

karena nilai thitung(4,25) < ttabel(2,145) 

maka terima Ha, artinya terdapat kon-

tribusi antara gaya belajar auditorial ter-

hadap hasil belajar Mekanika Teknik sis-

wa kelas X Teknik Bangunan SMK Ne-

geri 1 Pariaman. 

Hipotesis ketiga penelitian ini ada-

lah “terdapat kontribusi gaya belajar ki-

nestetik terhadap hasil belajar mekanika 

teknik siswa kelas X teknik bangunan 

SMK Negeri 1 Pariaman”. Berdasarkan 

perhitungan Korelasi Pearson Product 

Moment. Didapatkan nilai koefisien kore-

lasi antara gaya belajar kinestetik dengan 

hasil belajar sebesar r = 0,73.  Signifikan-

si gaya belajar kinestetik dengan hasil be-

lajar dihitung menggunakan uji t. Setelah 

dilakukan perhitungan didapat nilai thitung 

sebesar 5,80. Nilai ini kemudian diban-

dingkan dengan dengan nilai ttabel. Oleh 

karena nilai thitung(5,80) > ttabel(2,042) ma-

ka terima Ha, artinya terdapat kontribusi 

antara gaya belajar kinestetik terhadap ha-

sil belajar Mekanika Teknik siswa kelas 

X Teknik Bangunan SMK Negeri 1 Pa-

riaman.  
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Hipotesis keempat penelitian ini 

adalah “terdapat kontribusi gaya belajar 

visual, gaya belajar auditorial, gaya bela-

jar kinestetik secara bersama-sama ter-

hadap hasil belajar Mekanika Teknik sis-

wa kelas X Teknik Bangunan SMK Ne-

geri 1 Pariaman”. Berdasarkan perhitu-

ngan Korelasi Ganda didapatkan nilai 

koefisien korelasi R
2
 = 0,59.  Signifikansi 

gaya belajar visual, gaya belajar audito-

rial, gaya belajar kinestetik secara bersa-

ma-sama terhadap hasil belajar dihitung 

menggunakan uji F. Setelah dilakukan 

perhitungan didapat nilai Fhitung sebesar 

44,61. Nilai ini kemudian dibandingkan 

dengan nilai Ftabel. Oleh karena nilai 

Fhitung(44,61) > Ftabel(2,707) maka terima 

Ha, artinya terdapat kontribusi gaya bela-

jar visual, gaya belajar auditorial, dan ga-

ya belajar kinestetik secara bersama-sama 

terhadap hasil belajar Mekanika Teknik 

siswa kelas X Teknik Bangunan SMK 

Negeri 1 Pariaman.  

Sumbangan Variabel Bebas de-

ngan Variabel Terikat. Untuk mengetahui 

sumbangan relatif dengan sumbangan ef-

ektif masing-masing variabel bebas seca-

ra murni atau tidak ada pengaruh dari va-

riabel lainnya, maka dilakukan per-

hitungan sumbangan relatif dan sum-

bangan efektif. 

Tabel 4. Komposisi Sumbangan Gaya Belajar 

Visual, Gaya Belajar Auditorial, dan Gaya 

Belajar Kinestetik Terhadap Hasil Belajar. 

Variabel 
Sumbangan 

Relatif 

Sumbangan 

Efektif 

Gaya Belajar 

Visual 

38,8% 22,9% 

Gaya Belajar 

Auditorial 

10,6% 6,2% 

Gaya Belajar 

Kinestetik 

50,6% 29,9% 

Total 100% 59% 

Sumber: Hasil Analisis  

Pada Tabel 4 di atas, terlihat bah-

wa gaya belajar visual memberikan sum-

bangan relatif sebesar 38,8%. Gaya bela-

jar auditorial memberikan sumbangan re-

latif sebesar 10,6%. Sedangkan gaya be-

lajar kinestetik memberikan sumbangan 

relatif sebesar 50,6%. Sementara sum-

bangan efektif gaya belajar visual sebesar 

22,9%. Sumbangan efektif gaya belajar 

auditorial sebesar 6,2. Selanjutnya gaya 

belajar kinestetik memberikan sum-

bangan sebesar 29,9%. Hal ini dapat 

ditafsirkan secara matematis sumbangan 

efektif gaya belajar visual, auditorial dan 

kinestetik dengan hasil belajar secara 

keseluruhan 59%.  

Dengan demikian gaya belajar ki-

nestetik memberikan sumbangan efektif 
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yang paling besar terhadap hasil belajar 

Mekanika Teknik siswa kelas X Teknik 

Bangunan SMK Negeri 1 Pariaman di-

bandingkan dengan gaya belajar yang 

lainnya yaitu sebesar 29,9%.  

 

PEMBAHASAN 

1. Kontribusi Gaya Belajar Visual ter-

hadap hasil belajar Mekanika Teknik 

siswa kelas X Teknik Bangunan SMK 

Negeri 1 Pariaman. 

Hipotesis pertama ini teruji se-

cara empirik pada taraf kepercayaan 

95%. Disimpulkan bahwa terdapat 

kontribusi yang signifikan gaya belajar 

visual terhadap hasil belajar Mekanika 

Teknik siswa kelas X Teknik Bangu-

nan SMK Negeri 1 Pariaman. Sum-

bangan efektif yang diberikan gaya 

belajar visual terhadap hasil belajar se-

besar 22,9%.  

Gaya belajar visual yang me-

megang peranan penting adalah 

mata/penglihatan. Mereka cenderung 

belajar melalui apa yang mereka lihat. 

Su-yono dan Daryanto (2012:149) 

gaya belajar visual adalah gaya belajar 

sese-orang anak akan lebih cepat 

belajar dengan cara melihat, misalnya 

mem-baca buku, melihat demonstrasi 

yang dilakukan guru. Selain itu Bobby 

dan Mike (2013:118) mengungkapkan 

bahwa seseorang dengan gaya belajar 

visual mereka tidak mudah terganggu 

oleh keributan. Pembelajaran Mekani-

ka Teknik guru memberikan catatan 

kemudian memberikan contoh soal dan 

dikerjakan dengan bersama-sama. De-

ngan demikian aktivitas visual pada 

mata pelajaran Mekanika Teknik ber-

peran dalam proses pembelajaran. Hal 

ini sangat penting bagi siswa dengan 

gaya belajar visual untuk menangkap 

suatu materi pelajaran yang diberikan 

oleh guru. Aktivitas visual ini mem-

buat mereka tidak mudah terganggu 

keributan karena mereka mengandal-

kan penglihatannya.  

2. Kontribusi Gaya Belajar Auditorial 

terhadap hasil belajar Mekanika Tek-

nik siswa kelas X Teknik Bangunan 

SMK Negeri 1 Pariaman. 

Hipotesis kedua ini teruji se-

cara empirik pada taraf kepercayaan 

95%.  Disimpulkan bahwa terdapat 

kontribusi yang signifikan gaya belajar 

auditorial terhadap hasil belajar Me-

kanika Teknik siswa kelas X Teknik 

Bangunan SMK Negeri 1 Pariaman. 

Sumbangan efektif yang diberikan 
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gaya belajar auditorial terhadap hasil 

belajar sebesar 6,2%. 

Gaya belajar auditorial men-

gandalkan alat pendengarannya utuk 

dapat menyerap informasi yang diteri-

manya. Hamzah (2012: 181) bahwa 

orang dengan gaya belajar auditorial 

mengandalkan pendengarannya untuk 

memahami sesuatu, sehingga mereka 

mengalami kesulitan dalam menulis 

atau pun membaca. Dalam proses 

pem-belajaran Mekanika Teknik, guru 

memberikan catatan dan cara penyele-

saian soal, akan tetapi siswa dengan 

gaya belajar auditorial mengalami 

kesulitan membaca ataupun menulis. 

Selain memberikan catatan guru juga 

menerangkan materi dan memberikan 

bagaimana cara penyelesaian soal. 

Akan tetapi ruangan yang terbuka 

menjadi salah satu faktor siswa tidak 

dapat memahami apa yang dikatakan 

oleh guru dengan baik. Siswa dengan 

gaya belajar auditorial akan sangat 

terganggu dengan keributan. Mereka 

sangat peka terhadap suara yang 

mereka dengar, sehingga dengan 

demikian perhatian siswa akan terbagi 

antara pelajaran dan suara yang 

mereka dengar dari luar ruangan. 

3. Kontribusi Gaya Belajar Kinestetik 

terhadap hasil belajar Mekanika Tek-

nik siswa kelas X Teknik Bangunan 

SMK Negeri 1 Pariaman. 

Hipotesis ketiga ini teruji se-

cara empirik pada taraf kepercayaan 

95%.  Disimpulkan bahwa terdapat 

kontribusi yang signifikan gaya belajar 

kinestetik terhadap hasil belajar Meka-

nika Teknik siswa kelas X Teknik 

Bangunan SMK Negeri 1 Pariaman. 

Sumbangan efektif yang diberikan 

gaya belajar kinestetik terhadap hasil 

belajar sebesar 29,9%. 

Siswa dengan gaya belajar ki-

nestetik mengandalkan gerak, menyen-

tuh dan melakukan sesuatu untuk da-

pat memahami informasi. Bobby dan 

Mike (2013:118) gaya belajar kineste-

tik adalah gaya belajar seseorang yang 

belajarnya berorientasi pada fisik dan 

banyak gerak untuk dapat memahami 

sesuatu informasi. Dalam proses pem-

belajaran Mekanika Teknik siswa di-

tuntut untuk memahami langkah-

langkah pengerjaan soal yang telah di-

berikan catatan oleh guru. Dalam pe-

ngerjaan soal hitungan guru membe-

rikan dua cara untuk dikerjakan oleh 

siswa. Perhitungan dilakukan dengan 
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cara analitis dan menggunakan cara 

grafis. Dalam proses pembelajaran ter-

sebut siswa dituntut untuk terampil 

menggunakan penggaris dalam meng-

hitung dan menyusun besaran vektor.  

4. Kontribusi Gaya Belajar visual, gaya 

belajar auditorial, gaya belajar kines-

tetik secara bersama-sama terhadap ha-

sil belajar Mekanika Teknik siswa 

kelas X Teknik Bangunan SMK 

Negeri 1 Pariaman. 

Hipotesis keempat ini teruji se-

cara empirik pada taraf kepercayaan 

95%.  Disimpulkan bahwa terdapat 

kontribusi gaya belajar visual, gaya be-

lajar auditorial, gaya belajar kinestetik 

secara bersama-sama terhadap hasil be-

lajar Mekanika Teknik siswa kelas X 

Teknik Bangunan SMK Negeri 1 

Pariaman.  

Gaya belajar visual, gaya audi-

torial, gaya belajar kinestetik secara ber-

sama-sama sangat penting dalam pro-

ses pembelajaran. Dalam proses pem-

belajaran Mekanika Teknik siswa, gu-

ru memberikan catatan, menjelaskan 

materi dan memberikan tugas berupa 

soal latihan. Seorang siswa mem-

punyai gaya belajar masing-masing 

akan tetapi jika ketiga gaya belajar di-

kombinasikan maka akan memberikan 

hasil yang maksimal. Hal ini sesuai 

dengan Bobbi dan Mike (2013: 112) 

gaya belajar seseorang adalah kombi-

nasi dari bagaimana ia menyerap, dan 

kemudian mengatur serta mengolah 

informasi. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil pengujian dan 

pembahasan hasil penelitian, dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: Terdapat 

Kontribusi gaya belajar visual terhadap 

hasil belajar Mekanika Teknik siswa ke-

las X Teknik Bangunan SMK Negeri 1 

Pariaman. Terdapat Kontribusi gaya 

belajar auditorial terhadap hasil belajar 

Mekanika Teknik siswa kelas X Teknik 

Bangunan SMK Negeri 1 Pariaman. 

Terdapat Kontribusi gaya belajar 

kinestetik terhadap hasil belajar 

Mekanika Teknik siswa kelas X Teknik 

Bangunan SMK Negeri 1 Pariaman. 

Terdapat Kontribusi gaya belajar visual, 

gaya belajar auditorial, dan gaya belajar 

kinestetik secara bersama-sama terhadap 

hasil belajar Mekanika Teknik siswa 

kelas X Teknik Bangunan SMK Negeri 1 

Pariaman. Gaya belajar kinestetik mem-

berikan sumbangan efektif yang paling 
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besar terhadap hasil belajar Mekanika 

Teknik siswa kelas X Teknik Bangunan 

SMK Negeri 1 Pariaman dibandingkan 

dengan gaya belajar visual dan gaya 

belajar auditorial. 

Berdasarkan kesimpulan di atas, 

dapat diajukan saran sebagai berikut: 

Bagi siswa selama proses pembelajaran 

siswa dituntut untuk konsentrasi dalam 

mengikuti pelajaran tidak terpengaruh 

oleh keadaan diluar kelas. Siswa perlu 

mengenali gaya belajar yang dimiliki dan 

mengoptimalkan gaya belajar yang 

dimilikinya sehingga mampu menemukan 

metode yang sesuai dengan diri siswa. 

Kepada Guru, Guru dalam proses pembe-

lajaran hendaknya menggunakan metode 

pembelajaran yang bervariasi. Selain itu 

pemahaman guru tentang gaya belajar 

siswa diharapkan mampu membuat guru 

memberikan keleluasaan bagi siswa untuk 

menyerap informasi atau memahami sua-

tu pelajaran dengan caranya sendiri sesuai 

dengan gaya belajarnya. Kepada Peneliti 

selanjutnya diharapkan dapat mengem-

bangkan penelitian ini dengan faktor-

faktor lain yang dapat mempengaruhi 

hasil belajar siswa Teknik Bangunan 

SMK Negeri 1 Pariaman. 

 

Catatan: artikel ini disusun berdasarkan 

skripsi dengan dosen pembimbing I. Indrati 

Kusumaningrum, M.Pd. dan pembimbing II. 

Nevy Sandra, S.T., M.Eng. 
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